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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Lapangan atau Magang merupakan sebuah kegiatan yang 

memperkenalkan seseorang tentang dunia kerja. Program ini memiliki tujuan untuk 

membentuk skill dan juga keterampilan agar lebih siap saat memasuki dunia 

pekerjaan. Magang merupakan sebuah waktu yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa arsitektur untuk menerapkan teori-teori yang telah dipelajari pada masa 

perkuliahaan. Pada masa perkuliahaan mahasiswa arsitektur hanya dapat 

melakukan praktek dalam skala kecil dan juga terbatas, namun saat berada di 

instansi mahasiswa mendapatkan pelatihan secara langsung untuk bisa 

memecahkan setiap permasalahan yang ada pada dunia pekerjaan. Kegiatan ini 

mematangkan mahasiswa arsitektur agar siap ketika berada dalam dunia kerja.  

Program magang 2 yang diadakan oleh Universitas Agung Podomoro tidak 

hanya untuk memenuhi keperluan akademis, namun juga untuk melatih soft skills 

mahasiswa yang terkadang tidak diajari secara langsung oleh kampus. Kegiatan ini 

berperan penting dan harus dijalankan oleh setiap mahasiswa program studi 

arsitektur untuk mengetahui gamaran dunia kerja dan melatih mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah pada dunia kerja.  

Program magang 2 ini dilakukan di konsultan arsitektur 2M Design Lab yang 

berlokasi di Bali, Indonesia. Perusahaan dengan gaya desain tropical modern ini 

menawarkan program magang dengan tanggung jawab yang disetarakan dengan 

pegawai kantor 2M Design Lab lainnya. 2M Design Lab berusaha untuk 

mengutamakan aspek fungsional dengan arsitektur yang dinamis dan bangunan 

yang memiliki pengalaman ruang. Proyek yang dimiliki 2M Design Lab merupakan 

proyek rumah tinggal dan proyek komersial seperti beachclub dan restoran. Selain 

itu 2M Design Lab juga memiliki proyek interior desain yang sudah cukup terkenal.  

Program Magang 2 yang dilakukan selama waktu 1 semester selama 6 bulan 

yaitu pada tanggal 06 Maret s.d 05 September 2023 memberikan pengalaman kerja 

dan kesempatan bagi peserta magang untuk mempraktikan skill yang sudah 

dipelajari. Dari kegiatan magang ini memberikan wawasan kepada peserta magang 
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dalam mengetahui tahapan seorang arsitek dalam mendesain, cara menyelesaikan 

setiap masalah yang sedang dihadapi, dan bekerja dalam kelompok. Kegiatan ini 

mengajarkan bagaimana proses sebuah ide menjadi konsep hingga akhirnya dapat 

terealisasikan.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 
1. Maksud 

Adapun maksud pelaksanaan Program Magang 2 adalah sebagai berikut: 

1. Melibatkan mahasiswa pada proses desain dan lingkungan 

profesional di bidang arsitektur. 

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam proses desain dan 

mengelola proyek arsitektur. 

3. Meningkatkan kepekaan mahasiswa dalam mendesain sesuai 

dengan konteks yang sesungguhnya.  

 

2. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertulis, tujuan pelaksanaan 

Program Magang 2 adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi kewajiban mata kuliah Magang 2.  

2. Memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam 

lingkungan kerja yang sesuai dengan bidang atau industri yang 

mereka minati.  

3. Menumbuhkan sikap profesional, wawasan, dan relasi yang 

diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

4. Mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang telah 

didapatkan selama perkuliahan dan memberikan kontribusi dalam 

dunia profesional. 
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1.3 Batasan Pekerjaan Magang 

Pada proses berlangsungnya program magang 2 adanya batasan pekerjaan yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan. Berikut adalah batasan yang diterapkan pada 

saat melakukan program magang:  

1. Lingkup Pekerjaan Magang 

- Tahap Perencanaan 

Tahap ini mencangkup tahap perencanaan seperti menyiapkan 

presentasi yang berisikan data-data pada suatu kawasan. 

Selanjutnya dilanjutkan pada proses analisis data dan 

moodboard.  

- Tahap Skematik 

Merupakan tahapan lanjutan untuk mengembangkan konsep 2D 

dan 3D. Pada tahap ini pengembangan dilakukan secara digital. 

Selain melakukan pengembangan konsep, pada tahap ini 

dilakukan rendering untuk presentasi visualisasi kepada klien.  

- Kerja di 2M Design Lab. 

Program magang 2 ini dilakukan di 2M Design Lab dan terlibat 

dalam pekerjaan yang relevan terkait dengan proyek nyata di 

divisi arsitek pada proyek Samara Lombok. 

2. Durasi Magang 

Program magang 2 ini akan dilakukan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan dimulai dari tanggal 06 Maret s.d 05 September 

2023, selama 6 bulan. Proyek yang diberikan berada pada tahap awal 

dimana peserta diberikan kesempatan untuk memegang proyek 

sendiri.  

Dengan adanya batasan lingkup pekerjaan ini, proses magang akan difokuskan 

pada pekerjaan yang terkait dengan perencanaan arsitektur yang memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang proses ini yang tidak didapatkan selama 

perkuliahan. 
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1.4 Metode Pembahasan Laporan 

Dalam penulisan laporan magang, terdapat beberapa langkah metode yang 

dirancang untuk melakukan pembahasan laporan dengan metode deskripsi analisis 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Perusahaan 2M Design Lab – Lingkup Pekerjaan, Alur 

Kerja Perusahaan, Skema Organisasi, Gambaran Umum Supervisor, Bentuk 

Penugasan.  

2. Deskripsi Divisi Konsultan Desain Arsitektur – Pengertian dan 

aspek kunci Konsultan Desain Arsitektur. 

3. Deskripsi Proyek – Tipologi dan Lokasi Proyek. 

4. Penyajian – Data Gambar, Diagram, Durasi Kerja. 

5. Analisis Data – Analisis Data, Pengembangan Konsep sesuai 

Moodboard, Proses Visualisasi.  

6. Kesimpulan dan Saran – Kesimpulan analisis proyek, kesimpulan 

dunia professional, dan saran.  

 

 
Gambar 1.4.1 Diagram Metode Pembahasan 

 

 

 



 15 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Perusahaan Magang dan Profesi – Konsultan Arsitektur 

Konsultan Arsitektur merupakan suatuu badan usaha yang memberikan 

konsultasi arsitektur beruupa desain secara profesional. Pada umumnya konsultan 

arsitektur terdiri dari arsitek berlisensi, insinyur, desainer, dan spesialis lainnya 

yang bekerja sama memberikan solusi terkait arsitektur. Perusahaan konsultan 

arsitektur bekerja pada berbagai jenis proyek, mulai dari bangunan komersial, 

perumahan, hingga proyek publik. Perusahaan berusaha untuk menggabungkan 

elemen desain yang kreatif dengan teknik yang tepat guna untuk memastikan bahwa 

proyek mereka memenuhi kebutuhan dan visi dari klien sambil mematuhi standar 

keamanan, keberlanjutan, dan estetika yang tinggi dalam dunia arsitektur. 

 

2.1.1 Peran Konsultan Arsitektur 

Dalam mencapai solusi desain sesuai dengan visi klien, konsultan 

arsitektur memiliki beberapa tahapan mulai dari perancangan awal 

hingga penyelesaian proyek yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Awal – Pada tahap ini perusahaan mencoba 

untuk mengumpulkan kebutuhan dan keinginan klien, mencari 

tahu batasan-batasan serta melakukan brainstorming dengan 

mengumpulkan beberapa moodboard yang digunakan sebagai 

inspirasi untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya.  

2. Desain Konseptual – Ketika data sudah terkumpul, arsitek 

akan mulai mendesain bangunan sesuai dengan batasan dan 

inspirasi yang sudah dikumpulkan. Pada tahap ini gambar kerja 

sudah dapat di gambar namun tidak secara detail.  

3. Desain detail – Setelah desain diterima oleh klien, arsiitek 

melanjutkan kepada tahal mendetailkan gambar kerja yang 

sudah dibuat pada tahap sebelumnya.  

4. Pengawasan Konstruksi – Gambar kerja yang detaiil 

kemudian akan diberikan kepada kontraktor yang akan 
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membantu mewujudkan hasil desain. Pada tahap ini arsitek 

bertugas untuk mengawasi konstruksi sehingga terbangun 

sesuai gambar.  

5. Penyelesaian Proyek – Di tahap akhir ini, pengawasan 

terakhir terhadap proyek dilakukan sebelum bangunan dapat 

digunakan.  

 

2.1.2 Persyaratan Konsultan Arsitektur 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 15 tahun 2021, untuk 

seorang arsitek dapat mendirikan konsultan arsitektur, maka perlu 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Mengurus NPWP perusahaan di kantor Direktorat Pajak, 

2. Membuat Akta Perusahaan di Notaris. 

3. Membuat SITU (Surat Izin Tempat Usaha) di Badan Perizinan 

Daerah. 

4. Memiliki SKA (Sertifikat Tenaga Ahli) SKA Arsitektur 

dikeluarkan oleh Ikatan Arsitek Indonesia, tata caranya dapat 

anda ketahui dengan mengunjungi website resmi IAI di 

www.iai.or.id. 

5. Pengurusan SBU (Sertifikat Badan Usaha) Mengurus SBU 

untuk Konsultan arsitek dapat anda lakukan di INKINDO, 

informasi selengkapnya bisa anda dapatkan di website 

INKINDO di www.inkindo.org. 

6. Membuat Surat Ijin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK). SIUJK 

merupakan surat ijin Usaha yang bisa anda gunakan saat 

mengikuti tender pada beberapa bidang konstruksi diantaranya 

Arsitektur, Tata lingkungan, Mekanikal, Konsultan, 

Telekomunikasi, Sipil. Secara lengkap tentang cara dan 

persyaratan untuk mendapatkan SIUJK dapat anda lihat di 

website www.ska-skt.co.id.  

 

http://www.iai.or.id/
http://www.inkindo.org/
http://www.ska-skt.co.id/
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2.1.3 Struktur Organisasi Konsultan Arsitektur 

Setiap konsultan arsitektur memiliki struktur organisasi yang 

berbeda-beda. Berikut merupakan beberapa contoh struktuur organisasi 

yang secara umum dimiliki oleh konsultan arsitekur: 

1. Principal /Managing Director – Individu atau kelompok yang 

mendirikan atau memiliki perusahaan arsitektur dianggap 

sebagai pemimpin perusahaan arsitektur. Mereka bertanggung 

jawab untuk menjalin hubungan dengan klien utama, membuat 

keputusan strategis, dan mengelola perusahaan secara 

keseluruhan. 

2. Architect/ Designer – Di sini, arsitek dan desainer bertanggung 

jawab untuk membuat konsep desain, sketsa, gambar teknis, 

dan model 3D untuk proyek klien. 

3. Construction Drawing – Ini adalah departemen khusus yang 

bertanggung jawab untuk menghasilkan gambar-gambar 

konstruksi yang sangat rinci dan teknis. Tim ini terdiri dari 

drafter atau teknisi gambar konstruksi yang sangat mahir dalam 

pemodelan 2D, tata letak, peraturan, dan standar teknis yang 

relevan. 

4. Project Management – Bertanggung jawab untuk mengelola 

proyek, memantau anggaran, dan memastikan bahwa proyek 

selesai tepat waktu. Mereka juga bekerja sama dengan 

departemen Desain Bangunan untuk memastikan dokumentasi 

teknis yang akurat. 

5. Technical Team – Terdiri dari tim insinyur struktural, insinyur 

sipil, dan spesialis teknis lainnya yang memberikan wawasan 

teknis selama tahap desain dan konstruksi. 

6. Finance Team – Bertanggung jawab atas semua aspek 

keuangan perusahaan. Tim ini terdiri dari:  
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a. Kepala Keuangan (CFO): Bertanggung jawab atas 

strategi keuangan perusahaan, pengelolaan anggaran, 

dan pelaporan keuangan. 

b. Akuntan: Melakukan audit keuangan, pelaporan pajak, 

dan pembukuan. 

c. Manager Keuangan Proyek: Menjaga anggaran proyek, 

memantau biaya, dan melaporkan keuangan setiap 

proyek. 

d. Analis Keuangan: Bertanggung jawab atas analisis 

keuangan, proyeksi, dan saran strategi.  

7. Administration Team – Bertanggung jawab atas administrasi 

umum, dukungan administratif, dan sumber daya manusia. 

 

2.2 Kegiatan Magang – Perencanaan (Design)  

Dalam buku metode perencanaan dan perancangan arsitektur dikatakan bahwa 

perancangan arsitektur adalah proses merencanakan dan merancang sebuah 

bangunan, lingkungan, dan area dari yang tidak ada. Untuk melakukan prosedur ini, 

arsitek harus menggunakan alasan yang logis, benar, dan tepat.  

 

2.2.1 Tugas Perancangan  

Dalam melakukan perancangan desain arsitektur seorang arsitektur 

memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan visi klien dengan batasan 

yang diberikan. Berikut adalah beberapa tugas utama seorang arsitek 

dalam merancang: 

1. Melakukan Analisis Lokasi – Perlu adanya pemahaman 

tentang tempat bangunan akan dibangun, termasuk peraturan 

dan peraturan yang berlaku, lingkungan sekitar, dan kondisi 

geografis.  

2. Berkonsultasi dengan Klien – Berkomunikasi dengan klien 

untuk mengetahui kebutuhan proyek, tujuan, dan anggaran.  
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3. Memilih Konsep Desain – Membuat ide-ide awal untuk 

desain yang mencakup bentuk, tampilan, dan fungsi bangunan. 

4. Pemetaan Ruang – Mengidentifikasi tata letak ruang dalam 

suatu bangunan, termasuk penempatan ruang dan fungsinya. 

5. Estetika – Membuat desain estetis yang melibatkan pemilihan 

bahan, warna, tekstur, dan elemen visual lainnya yang 

membentuk tampilan bangunan baik di luar maupun di 

dalamnya. 

6. Fungsionalitas – Memastikan bahwa bangunan dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan fungsionalnya, seperti sirkulasi, 

kenyamanan penghuni, dan kebutuhan teknis khusus. 

7. Pertimbangan Struktural – Bekerja sama dengan insinyur 

struktural untuk memastikan bahwa bangunan kuat dan stabil. 

8. Aspek Lingkungan – Mempertimbangkan aspek 

berkelanjutan dan lingkungan seperti efisiensi energi, 

penggunaan bahan ramah lingkungan, dan pemanfaatan 

sumber daya alam yang bijak. 

9. Kepatuhan Regulasi – Memastikan desain memenuhi semua 

peraturan, perizinan, dan kode bangunan yang berlaku. 

10. Pengendalian Anggaran – Menjaga agar proyek tidak 

melebihi anggaran klien. 

11. Manajemen Proyek – Mengawasi progres konstruksi, 

berkolaborasi dengan kontraktor, dan memastikan selesainya 

proyek tepat waktu. 

12. Kualitas dan Keamanan – Pastikan bahwa bangunan 

memenuhi standar keamanan yang relevan dan memiliki 

kualitas tinggi. 

13. Komunikasi – Bekerja sama dengan tim proyek, klien, dan 

pemangku kepentingan lainnya secara efektif. 

14. Inovasi – Mencari solusi perancangan yang inovatif dan kreatif 

untuk meningkatkan kualitas dan nilai bangunan. 
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2.3 Tipologi Proyek – Rumah Tinggal  

Menurut Undang-Undang No.4 Tahun 1992, rumah tinggal adalah bangunan 

yang digunakan sebagai tempat tinggal atau hunian serta tempat pembinaan 

keluarga. Orang dapat menjalani kehidupan sehari-hari mereka di tempat ini karena 

mereka merasa aman dan nyaman. Jenis dan ukuran rumah sangat beragam, mulai 

dari rumah sederhana dengan satu kamar tidur hingga rumah besar dengan banyak 

ruang. Rumah tangga berfungsi untuk melindungi dari cuaca, memberikan privasi, 

dan memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti tidur, makan, dan beraktivitas 

sehari-hari. Rumah tinggal juga menunjukkan kepribadian, preferensi, dan gaya 

hidup pemiliknya, dan sering kali dihiasi dan dirawat dengan hati-hati untuk 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan efisien. Pada bab ini akan 

membahas tentang rumah tinggal atau vila pada proyek Samara Lombok. 

2.3.1 Peran Rumah Tinggal 

Memiliki rumah menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia. Di 

Samara Lombok rumah memiliki beberapa peran penting sebagai 

berikut: 

1. Tempat Tinggal – Memiliki peran yang sama yaitu menjadi 

tempat berkumpul, istirahat dan berlindung bagi individu dan 

keluarga. Rumah harus bisa memberikan perlindungan, privasi 

serta kenyamanan.  

2. Rekreasi – Proyek ini membawa tingkat pengalaman tinggal 

yang berbeda. Perumahan yang ada disebut vila, yang  

memiliki pemandangan laut yang luas, menjadikan proyek ini 

sebagai tempat tinggal sekaligus tempat rekreasi yang dapat 

dihuni setiap hari maupun pada hari-hari tertentu.   

3. Investasi – Bangunan yang dibangun harus memenuhi kriteria 

desain bangunan yang dapat di sewakan. 

4. Desain dan Estetika – Di samping memainkan peran sebagai 

tempat tinggal, rumah juga harus menciptakan lingkungan 

yang indah dan nyaman bagi penghuninya, desain rumah 

tinggal memainkan peran penting dalam estetika lingkungan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 
3.1 Gambaran Umum Perusahaan Magang 

 
 

 

 

 

Gambar 3.1.1 Logo 2M Design Lab 

 
2M Design Lab merupakan sebuah konsultan arsitektur yang 

berlokasi di Sunset Bureau Perkantoran No.88, F2.10-F2.12. Jl Sunset Road 

No. 88, Seminyak, Kuta, Bali, 80361. 

2M Design Lab berdiri pada tahun 2015 oleh Manuele Mossoni 

sebagai Principal dan Founder 2M Design Lab. 2M Design Lab adalah 

studio arsitektur yang berbasis di Bali yang mengerjakan berbagai macam 

desain properti yang dipimpin oleh Direktur Manuele Mossoni. 2M Design 

Lab melakukan penelitian dan renovasi pada konsep 'desain tropis' 

menggunakan bantuan teknologi canggih terbaru seperti VR (Virtual 

Reality) untuk mengantisipasi perubahan iklim dan masalah konstruksi. 

Dengan portofolio proyek terkemuka di berbagai negara, 2M Design Lab 

memiliki tujuan untuk menyediakan layanan desain lengkap untuk klien, 

serta menciptakan ruang yang nyaman sesuai dengan iklim pada site. 2M 

Design Lab berlokasi di Bali – Indonesia yang telah berkerja sama dengan 

klien lokal dan internasional.  

2M Design Lab mengerjakan proyek-proyek seperti rumah pribadi, 

villa, resort, serta hotel publik. Prinsip dari perusahaan ini adalah 

mengusahakan semaksimal mungkin menghasilkan sebuah karya arsitektur 

modern dengan aspek fungsional yang tetap selaras dengan unsur alam. 

Sebisa mungkin proyek yang dihasilkan memiliki pengalaman ruang. 
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 Nama Perusahaan: 2M Design Lab 

 Jenis Usaha: Konsultan Arsitektur dan Desain interior 

Founder: Manuele Mossoni 

Alamat Kantor: Sunset Bureau Perkantoran No.88, F2.10-F2.12. Jl Sunset 

Road No. 88, Seminyak, Kuta, Bali, 80361. 

Alamat Email: info@2mdesignlab.com  

Youtube: https://www.youtube.com/@2mdesignlabbali/featured  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1.2 Youtube 2M Design Lab 

 

Instagram: https://www.instagram.com/2mdesign_lab/  

 

 

mailto:info@2mdesignlab.com
https://www.youtube.com/@2mdesignlabbali/featured
https://www.instagram.com/2mdesign_lab/
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Gambar 3.1.3 Instagram 2M Design Lab 

 

3.1.1 Struktur Organisasi dan Alur Kerja  
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Gambar 3.1.1.1 Struktur Organisasi 2M Design Lab 

 

2M Design Lab memiliki 8 Construction Drawing, 8 Architect, 6 Interior 

Designer, 5 Intern, 1 Finance, dan 1 Site Supervisor. Pada perusahaan ini, terdapat 

2 prosedur kerja yang berbeda. Prosedur pertama digunakan pada saat  mendapat 

proyek langsung dari klien sedangkan yang kedua adalah untuk kerja sama antara 

Samara dan 2M Design Lab. Berikut adalah prosedur kerja 2M langsung dengan 

klien.    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1.1.2 Prosedur Kerja 2M Design Lab dengan Klien 
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Gambar 3.1.1.3 Prosedur Kerja 2M Design Lab dengan Klien 

 
 Berikutnya adalah prosedur kerja yang dilakukan pada saat kerja sama 

dengan Samara. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1.1.4 Prosedur Kerja 2M Design Lab dengan Samara 

 
Beberapa projek yang diterima oleh 2M Design Lab membutuhkan 

konsultan struktur khususnya pada lahan berkontur, namun beberapa projek dapat 

langsung diberikan kepada kontraktor, sehingga gambar dapat langsung dihitung 

dan dikerjakan.  
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3.1.2 Daftar Proyek  
 

1. Proyek Villa 

• Villa Lolu 

• Villa Gima 

• Villa M 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1.2.1 Villa M 

 
• Villa Eriberto 

• Villa Dan  

• Villa Farooq Ali – Dubai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1.2.2 Villa Farooq Ali – Dubai 

 
• Villa Dea 
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• Villa Katerina 

• Villa Matia – Kaba-kaba 

• Villa Walter – Kaba-kaba 

• Villa Kalifornia – Babakan 

• Villa Cactus 

• Villa Kevin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1.2.3 Villa Kevin 

 
• Villa Rosalyne 

• Villa Luigi 

• Villa JL 

• Villa Khet 

• Villa Shant 

• Villa Alex 

• Villa Apple Orchard 

• Villa Laurent 

• Villa Ke Sungai 

 

2. Proyek Komersial 
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• Cactus Beach Club 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.2.4 Cactus Beach Club 

 
• Magnovent Showroom PIK 2 

• Mason Canggu 

• Cinta Café 

• Blacksand Brewery 

• Allure Showroom 

• Wrong Gym 

 

3. Proyek Masterplan 

• Siwa Lombok 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.1.2.5 Siwa Lombok 
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• Samara Lombok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1.2.6 Samara Lombok 

 
• La Colline - Uluwatu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1.2.7 La Colline – Uluwatu 
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3.2 Informasi Supervisor Magang 

Nama   : Dewa Gede Indra 

Wirya Narendra 

Jabatan   : Core Team Interior 

Tempat tanggal lahir  : Denpasar, 19 

Desember 1995 

Riwayat Pendidikan : S1-Desain Interior 

Jobdesk di  perusahaan : Project Manager 

Samara Lombok 

 

Pembimbing pada Program Magang 2 yang dilakukan di 2M Design Lab 

adalah Kak Dewa Gede Indra Wirya Narendra atau yang biasa dipanggil Kak 

Indra. Kak Indra merupakan seorang Interior Designer lulusan Universitas 

Telkom yang sekarang juga menjadi seorang Arsitek dan Site Planner di 2M 

Design Lab. Kak Indra merupakan Project Manager pada Proyek Samara 

Lombok. Dalam program magang kali ini, Kak Indra berperan sebagai 

pembimbing yang bertugas dalam: 

1. Pembimbing dalam mengerjakan gambar teknik seperti potongan dan 

juga detail. 

2. Pembimbing saat merevisi proyek. 

3. Pemberi tugas dalam program magang 2. 

 

3.3 Durasi Magang & Jadwal Kegiatan Magang 

Praktek Magang dilaksanakan di Biro kosultan 2M Design Lab 

terhitung dari tanggal 06 Maret 2022 sampai 05 September 2023 dengan 

jam kerja sesuai dengan ketentuan dan aturan yang berlaku di Studio 2M 

Design Lab yaitu mulai dari pukul 09.00 WITA sampai dengan pukul 18.00 

WITA, setiap hari Senin hingga dari hari Jumat.  

1. Tempat Pelaksanaan: 2M Design Lab (Offline) 

Sunset Bureau Perkantoran No.88, F2.10-F2.12. Jl 

Sunset Road No. 88, Seminyak, Kuta, Bali, 80361 
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2. Waktu Pelaksanaan: 06 Maret 2022– 06 September 2023  

Setiap hari Senin s.d Jumat 

Metode kerja praktek yang diterapkan adalah WFO (Work From 

Office). Metode ini bertujuan untuk mempermudah kinerja antar karyawan 

serta penggunaan fasilitas kantor yang diberikan. 

Jadwal kegiatan yang diberikan pada waktu Kerja Praktek 

berlangsung selama 9 jam pada hari kerja. Berikut merupakan tugas yang 

diberikan oleh supervisor pada saat kerja praktek: 

 

Tanggal Durasi  Jenis Kegiatan Keterangan 

06 Maret – 07 

Maret 2023 
2 Hari 

Membuat 

tangga Villa 

S24 

Memuat desain tangga pada 

Villa S24 karena adanya 

perubahan site 

08 Maret 2023 1 Hari Sanitary List 
Membuat sanitary list yang 

akan digunakan pada villa 

09 Maret – 30 

Maret 2023 
21 Hari 

Mendesain 

Villa C15 

Mendesain Villa C15 dalam 2D 

dan 3D bersamaan dengan 

mendesain interior 

30 Maret – 3 

April 2023 
3 Hari 

Mendesain 

Interior Studios 

Mendesain interior proyek 

studios (Hotel) di Samara  

4 April – 25 Juli 

2023 

3.5 

Bulan 

Mendesain 

Interior dan 

Eksterior Villa 

C15, C11, S24, 

OG16, dan A4 

Mendesain Villa C15,  C11, 

S24, OG16, dan A4 dalam 2D 

dan 3D bersamaan dengan 

mendesain interior 

17 Juli – 18 Juli 

2023 
2 Hari Sanitary List 

Membuat sanitary list yang 

akan  digunakan pada villa Rafi 

– La Colline 

20 Juli – 25 Juli 

2023 
4 Hari 

Mendesain 

Villa C15 

Mengupdate design pada Villa 

C15 
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Tabel 3.3.1 Daftar Kegiatan Magang 2 di 2M Design Lab 

 
3.4 Lingkup & Metode Pekerjaan 

3.4.1 Lingkup Pekerjaan 

Dalam menjalankan program magang, ruang lingkup yang 

dilakukan berkisar pada pembuatan desain konseptual, modeling 3d dan 

visualisasi, serta penelitian dan presentasi. Program magang 2 memberikan 

kesempatan kepada peserta magang untuk belajar mendesain sebuah proyek 

secara eksterior dan interior, membuat detail funiture, melakukan visualisasi, 

Tangal Durasi  Jenis Kegiatan Keterangan 

26 Juli 2023 1 Hari 
Membuat FFE 

Magnovent 

Membuat FFE lemari pada 

proyek magnovent 

27 Juli 2023 1 Hari  Render Plot 13 

Merender Laundry dan outdoor 

seating areea ada plot 13, 

proyek La Colline - Villa Rafi 

28 Juli – 2 

Agustus 2023 
4 Hari 

Mendesain 

Interior Villa 

Mendesain interior Villa C14 

Proyek Samara Lombok 

4 Agustus – 7 

Agustus 2023 
2 Hari 

Membuat cost 

plan 

Membuat cost plan Villa A4  

Proyek Samara Lombok 

7 Agustus – 10 

Agustus 
4 Hari 

Mendesain 

Villa OG9 and 

C14 

Mengupdate design pada Villa 

OG9 dan C14 

14 Agustus – 25 

Agustus 2023 
10 Hari 

Membuat 

Presentasi  

Membuat presentasi untuk 

prospect new project Samara 

Lombok, website, dan proposal 

kolaborasi 

29 Agustus – 1 

September 2023 
4 Hari 

Mendesain 2D 

dan 3D 

Woodlam 

Collaboration  

Mendesain proyeek kolaborasi 

2M dengan Woodlam 
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serta membuat presentasi. Pada program magang 2 ini peserta magang 

diberikan kesempatan untuk meeting dengan suplier serta melakukan 

kunjungan ke showroom. Berikut merupakan pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukan selama program pelaksanaan magang dilaksanakan:  

1. Mendesain Villa  

Dengan bimbingan dari supervisor, tugas yang diberikan adalah 

mendesain sebuah Villa yang berlokasi di Samara Lombok. 

2. Mendesain Interior Villa 

Tugas berikutnya yang diberikan adalah mendesain bagian 

interior dari Villa dan hotel yang berlokasi di Samara Lombok. 

3. Melakukan visualisasi pada bangunan 

Tugas lainnya adalah untuk belajar melakukan Lumion dan D5 

sebagai platform visualisasi untuk presentasi kepada klien.  

3.4.2 Metode Pelaksanaan  

1. Metode Penugasan 

Bentuk penugasan di lakukan secara langsung oleh 

pembimbing magang. Jika terdapat masukan atau pertanyaan, 

dapat ditanyakan kepada pembimbing magang. Tugas diberikan 

secara langsung oleh pembimbing magang dengan arahan detail 

secara lisan maupun tulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.4.2.1 Skema Alur Penugasan 
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2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pekerjaan yang dikerjakan mencapai tahap 

skematik desain dari sebuah projek di Samara Lombok yang 

diberikan dari tahap awal. Lingkup kerja yang dikerjakan 

mencangkup analisis terhadap lokasi, membuat moodboard, 

mengembakan desain skematik secara 2D dan 3D, serta 

presentasi visual melalui render. 

  

3. Bentuk Penugasan 

Penugasan yang diberikan dilakukan langsung di kantor 

(WFO). Waktu pengerjaan tugas dilakukan secara bervariasi 

tergantung kebutuhan.  

No Uraian Kegiatan Software yang 

digunakan 

Keterangan 

1. Pembuatan 

Gambar 2D 

Autocad - Pembuatan denah 

skematik.  

2. Analisis Lokasi  Revit - Analisis Matahari 

dengan kontur. 

3. Pembuatan 3D 

Modelling 

Sketchup - 3D Modelling 

bangunan. 

- Pembuatan Kontur. 

4. Pembuatan 

Gambar Render 

Lumion, D5, 

Adobe 

Photoshop, 

Adobe 

Lightroom 

- Pembuatan visualisasi 

projek. 

- Post-pro gambar 

render.  

5. Pencarian Data 

dan Moodboard 

Google, 

Suncalc, 

Pinterest  

- Pencarian inspirasi 

untuk moodboard. 

- Pencarian data 

matahari. 
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No Uraian Kegiatan Software yang 

digunakan 

Keterangan 

6. Penyusunan 

Presentasi 

Adobe 

Indesign, 

Powerpoint 

- Pembuatan presentasi 

untuk klien. 

Tabel 3.4.2.1 Uraian Kegiatan 

 
3.4.3 Pekerjaan Utama yang Ditangani 

Gambar 3.4.3.1 Jumlah Proyek yang Ditangani 

 
Pada program magang 2 yang dijalankan selama 6 bulan tugas yang 

diberikan berkisar sekitar tujuh proyek. Pekerjaan utama yang diberikan 

memiliki jangka waktu pengerjaan yang paling lama yaitu proyek Samara 

Lombok plot C15 yang mencangkup mendesain skematik 2D dan 3D 

exterior dan interior serta melakukan render untuk presentasi kepada klien.  

Proyek selanjutnya adalah desain skematik proyek samara lainnya 

seperti plot C11, S24, OG16, C14, dan OG9. Cakupan tugas yang 

dikerjakan pada proyek ini mencangkup pengembangan skematik 2D dan 

3D interior dan eksterior.  

Presentasi terbesar ketiga adalah Rendering. Penugasan ini 

mencangkup proses merender beberapa proyek diluar kerjasama antar 
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Samara Lombok dengan perusahaan. Tugas yang diberikan mencangkup 

render interior dan eksterior.  
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BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Penyajian Data/ Informasi 

Program magang yang dilakukan pada 06 Maret – 05 September 2023 

memberikan kesempatan kepada peserta magang untuk mendesain sebuah Villa 

Bespoke di Samara Lombok. Namun sangat disayangkan pada program magang 

saat ini belum mendapat kesempatan untuk melakukan site visit yang berlokasi di 

pulau Lombok. Untuk mendukung kebutuhan site analysis SPV memberikan 

gambaran drone shot dari site. Gambaran tugas yang diberikan oleh perusahaan 

adalah sebagai berikut.  

1. Mendesain – Bespoke Villa Plot C15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1.1 Bespoke Villa 

 
Penulis mendapat kesempatan untuk berkolaborasi dengan tim 

untuk mendesain sebuah villa yang berlokasi di Lombok. Perencanaan 

villa bespoke sudah diberikan kepada penulis dari tahap awal. Selain 

villa bespoke, penulis juga mendapat kesempatan untuk mendesain 

beberapa villa signature yang ada di Lombok. 
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Gambar 4.1.2 Diagram Proporsi Pekerjaan 

 
Dalam tahapan pengerjaan proyek Bespoke Villa plot C15 

diperlukan beberapa tahapan mulai dari pencarian moodboard, 

melakukan 2D dan 3D Skematik, melakukan 3D Visualisasi gambar 

hingga melakukan penghitungan cost plan. Diagram diatas 

menunjukkan porsi pekerjaan dalam setiap tahap perancangan. Porsi 

yang paling mendominasi adalah pembuatan 3D Skematik dilanjutkan 

dengan 2D Skematik.   

 
2. Mendesain – Signature dan Bespoke Villa serta Studios 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1.3 Interior Studios 
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Selain mendapat mendesain plot C15, pekerjaan yang diberikan 

adalah mendesain skematik pada proyek Samara lainnya seperti 

Bespoke Villa yaitu OG16, A4, dan C11, kemudian Signature Villa 

yaitu S24, OG9, dan C14, dan yang terakhir adalah mendesain interior 

pada proyek hotel samara yaitu Studios.  

 
Gambar 4.1.4 Diagram Proporsi Pekerjaan 

 

Dalam tahapan pengerjaan proyek pada Samara Lombok diperlukan 

beberapa tahapan seperti melakukan desain melakukan 2D dan 3D 

Skematik, melakukan 3D Visualisasi gambar hingga melakukan desain 

interior sebuah hotel. Diagram diatas menunjukkan porsi pekerjaan 

dalam setiap tahap perancangan. Porsi yang paling mendominasi adalah 

pembuatan 3D Skematik dilanjutkan dengan 2D Skematik.   

 

3. Mendesain – Proyek Collaboration 2M X Woodlam 
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Gambar 4.1.5 2M x Woodlam Collaboration 

 

Selain mengerjakan proyek Samara Lombok, peserta magang 

diberikan kesempatan untuk membantu mengerjakan proyek lain yaitu 

proyek kolaborasi woodla dengan perusahaan. Proyek ini merupakan 

Prefab dimana peserta magang diberikan kesempatan untuk 

mengerjakan dari tahap awal. 

Gambar 4.1.6 Diagram Proporsi Pekerjaan 

 
4. Pekerjaan Lain 
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Gambar 4.1.7 FFE Proyek Magnovent 

 
Selain mengerjakan proyek Samara Lombok, peserta magang 

diberikan kesempatan untuk membantu mengerjakan proyek lain yang 

sedang dikerjakan oleh perusahaan. Pekerjaannya mencangkup 

pembuatan FFE proyek Magnovent yang berlokasi di Jakarta dan 

pembuatan render atau 3D Visualisasi untuk sebuah proyek di Uluwatu 

yaitu La Colline Plot 13.  

Gambar 4.1.8 Diagram Proporsi Pekerjaan 

Dalam tahapan pengerjaan proyek kedua proyek peserta magang 

mengerjakan dua hal yaitu pembuatan gambar detail untuk furniture 
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atau biasa disebut FFE dan kemudian melakukan 3D visualisasi atau 

render untuk beberapa ruangan pada plot 13 proyek La Colline di 

Uluwatu.    

 

4.2 Analisis dan Pembahasan Data 

4.2.1 Mendesain – Bespoke Villa Plot C15 
 

Pada program magang di 2M Design Lab peserta magang mendapat 

kesempatan untuk bekerja sama dengan developer samara untuk mendesain 

sebuah villa yang berada di Lombok. Client merupakan keluarga WNA dari 

Jerman yang bernama Stevan dan Daniella, Plot yang mereka pilih adalah plot 

C15 yang berlokasi di Samara Bay dengan tipe villa Bespoke. Sebelum 

melakukan analisis lokasi perlu membuat presentasi berisikan proyek-proyek 

perusahaan supaya klien mendapat gambaran terhadap gaya perusahaan dalam 

mendesain. Pada tahap ini akan ada pertanyaan mengenai kebutuhan ruang serta 

budget dari klien untuk membantu proses mendesain.  

Gambar 4.2.1 Data Site Plot C15 

 

Setelah Klien menyetujui moodboard dilakukan tahap selanjutnya yaitu 

menganalisis lokasi. Dikarenakan posisi penulis sebagai intern, penulis hanya 

mendapatkan foto-foto, dan update dari SPV penulis terhadap plot C15. Dalam 

tahap ini penulis mendapat foto – foto lokasi sekitar site, video site, serta view 

dari dan ke site.  
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Gambar 4.2.2 Presentasi Skematik 3D, dan Rencana Tata Letak Ruang  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.2.3 Moodboard Plot C15 

 
Setelah mendapat data-data dari SPV, penulis mulai mengolah data dan 

memasukan data ke dalam presentasi yang akan diberikan kepada klien. Pada 

tahap ini penulis juga memasukkan moodboard desain untuk memberikan 

ekspektasi kepada klien. Kemudian penulis juga membuat analisis matahari 

untuk menentukan bukaan pada desain. Setelah itu, penulis mulai membuat tata 
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letak ruang sesuai dengan analisis matahari dan site yang telah dilakukan. Selain 

itu penulis juga membuat skematik 3D atau gubahan masa sebagai proses awal 

mendesain.  

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengembangan terhadap estetika, 

fungsionalitas, pertimangan struktural, aspek lingkungan serta kepatuhan 

regulasi dari Villa C15. Pada tahap ini penulis melakukan pengembangan secara 

bersamaan baik secara 2D maupun 3D. Pengembangan ini dilakukan selama 

kurang lebih 4 bulan. Perubahan yang dilakukan didasari dari feedback dari klien.  

 
Gambar 4.2.4 Pengembangan 2D Plot C15 
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Gambar 4.2.5 Pengembangan 3D Plot C15 

 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengembangan terhadap estetika, 

fungsionalitas, pertimbangan struktural, aspek lingkungan serta kepatuhan regulasi 

dari Villa C15. Pada tahap ini penulis melakukan pengembangan secara bersamaan 

baik secara 2D maupun 3D. Pengembangan ini dilakukan selama kurang lebih 4 

bulan. Perubahan yang dilakukan didasari dari feedback dari klien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2.6 Pengembangan Interior Plot C15  
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Selain melakukan tahap pengembangan terhadap arsitektur, penulis bekerja 

sama dengan tim interior desain untuk mendesain interior dari villa C15 secara 

estetika, fungsionalitas, pertimbangan struktural, aspek lingkungan serta kepatuhan 

regulasi yang diberikan. Pengembangan ini dilakukan bersamaan dengan 

pengembangan 3D secara arsitektur.  

Selama proses pengembangan 3D, penulis diberi kesempatan untuk 

mengasah kemampuan presentasi visual atau rendering dengan aplikasi yang belum 

pernah diajarkan saat berada di kampus, sepeti Lumion dan D5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2.7 Penggunaan Aplikasi D5 untuk Interior 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2.8 Penggunaan Aplikasi Lumion untuk Eksterior 
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Setelah proses presentasi kepada klien, penulis mulai mengirimkan gambar 

2D kepada Samara untuk memulai perhitungan anggaran yang nantinya akan 

dikeluarkan oleh klien. Dari hasil perhitungan ini nantinya akan menentukan 

apakah biaya yang dikeluarkan melebih budget klien atau dapat dilanjutkan ke 

tahap detailing kemudian pembangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2.9 Cost Plan Plot C15 

 
Karena mengalami over budget, akhirnya penulis perlu mengurangi GFA 

pada villa C15, pada tahap ini penulis perlu membuat presentasi perbandingan dari 

denah sebelumnya dengan denah yang terbaru. Proses ini dijalankan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses kelanjutan proyek kepada tahap 

selanjutnya.  
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Gambar 4.2.10 Presentasi Perbandingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.11 Walk Thru dengan Klien 

 

Pada akhir pengerjaan Plot C15, peserta magang mendapat tugas untuk 

mempersiapkan walk-thru. Walk-thru merupakan keunggulan dari perusahaan 

dimana, klien bisa merasakan ambience dari villa mereka melalui teknologi VR 

menggunakan aplikasi enscape. Setelah kesempatan ini proyek mulai 

dikembangkan kembali pada segi interiornya dan detail proyek.   
 

 

 

4.2.2 Signature dan Bespoke Villa serta Studios 
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Dikarenakan terbatasnya waktu pengerjaan proyek plot C15 hanya sampai 

tahap skematik tidak lanjut ke tahap selanjutnya yaitu Detail Drawing. Namun pada 

pelaksanaan program magang, peserta magang diberi kesempatan untuk membantu 

mengerjakan proyek pada Signature Villa pada plot S24, OG9, dan C14 dan 

Bespoke Villa yaitu plot OG16, A4, dan C11. Siganture Villa merupakan sebuah 

villa yang memiliki desain yang sama pada seluruh tipe villa, biaya pembuatan villa 

lebih terjangkau. Sedangkan, Villa Bespoke merupakan sebuah villa yang dibuat 

khusus dengan gaya dari klien, biaya yang dikeluarkan oleh klien bergantung pada 

hasil desain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2.12 Pembuatan Tangga Plot S24 

S24 merupakan proyek pada tipe villa Signature yang berlokasi di Samara 

Hills. Tugas yang diberikan adalah untuk membuat posisi tangga dari drop-off ke 

villa. Desain tangga merupakan revisi dari desain sebelumnya dikarenakan adanya 

perubahan posisi lahan.   
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Gambar 4.2.13 Rough Cost Plot OG9 

 

 
Gambar 4.2.14 PPT Material List OG9 

 

 Selanjutnya adalah Plot OG9 yang merupakan villa Signature yang 

berlokasi di Samara Bay. Untuk proyek ini, peserta magang diberikan tanggung 

jawab untuk membuat PPT yang berisikan list material dan menghitung Budget 

untuk klien. 
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Gambar 4.2.15 Pengembangan 2D Skematik Proyek Siganture Villa C14 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.2.16 Pengembangan 3D Skematik Proyek Signature Villa C14 

 
Selanjutnya adalah Plot C14, merupakan villa Signature yang berlokasi di 

Samara Bay. Untuk proyek ini, tugas yang diberikan adalah mengembangkan 

berdasarkan update gambar skematik 2D serta melakukan penyesuaian untuk 3D.  
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Gambar 4.2.17 Pengembangan 3D Proyek Bespoke Villa OG16 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2.18 Rough Cost Villa Bespoke A4 
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Gambar 4.2.19 Pengembangan 3D Villa Bespoke C11 

 
Berpindah ke villa Bespoke plot OG16, merupakan proyek yang diberikan 

untuk mengembangkan skematik desain 3D. Selanjutnya adalah plot A4, tugas yang 

diberikan adalah untuk menghitung rough cost dari proyek ini dan yang terakhir 

adalah plot C11, tugas yang diberikan adalah pengembangan skematik 3D dari 

proyek ini.  

 
4.2.3 Proyek Kolaborasi 2M x Woodlam 

 

Projek selanjutnya merupakan sebuah proyek prefab kolaborasi antara 2M 

Design Lab dengan Woodlam. Proyek ini merupakan proyek pembangunan proyek 

dengan memproduksi beberapa bagian terlebih dahulu kemudian dirakit saat berada 

di site. Pada projek ini peserta magang diberikan tugas untuk membuat 

pengembangan skematik baik secara 2D dan 3D. Pengembagan skematik ini juga 

mencangkup interior skematik dari proyek ini. 
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Gambar 4.2.20 2D Prefab 2M x Woodlam Collaboration 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2.21 3D Prefab 2M x Woodlam Collaboration 
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4.2.4 Pekerjaan Lain 

 
Gambar 4.2.22 FFE Proyek Magnovent 

 
Pekerjaan lain yang dikerjakan pada program magang 2 ini adalah 

pembuatan gambar kerja detail untuk furnitur pada proyek magnovent. Pembuatan 

gambar kerja ini sering disebut FFE, merupakan salah satu tugas yang diberikan 

untuk menambah wawasan terhadap dunia interior.  

 
Gambar 4.2.23 Render Ruangan Laundry Proyek La Colline - Plot 13 
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Selain itu peserta magang diberikan tugas untuk merender beberapa ruangan 

interior pada proyek La Colline plot 13. Pada kesempatan ini aplikasi yang 

digunakan untuk merender adalah D5 dengan Photshop sebagai aplikasi postpro. 

Ruangan yang dirender adalah rooftop, dan ruang laundry.    

 
Gambar 4.2.24 Sanitary List Proyek La Colline Plot 1 

 

Tugas selanjutnya yang diberikan adalah pembuatan sanitary list pada 

proyek La Colline Plot 1. Pembuatan sanitary list ini memudahkan supplier untuk 

memperhitungkan budget yang perlu dikeluarkan oleh klien untuk sanitary yang 

digunakan. Sanitary list ini berisi jenis item yang digunakan, spesifikasi, jumlah, 

serta lokasi penggunaanya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Analisis dan Pembahasan Pekerjaan Magang dan Proyek yang 

Ditangani 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada proyek-proyek yang sudah ditangani, 

dapat disimpulkan bahwa hasil desain setiap lokasi bergantung pada masalah-

masalah yang perlu diselesaikan. Garis besar kesimpulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan presentasi yang berisikan moodboard dan analisis 

matahari sebagai tahap awal perancangan membantu menentukan 

arah desain arsitektur pada tahap selanjutnya.  

2. Menentukan batasan lahan sebagai tahap awal perencanaan pada 

lahan berkontur sangat penting karena akan mepengaruhi aspek 

desain lainnya seperti zoning ruangan dan perhitungan struktur. 

3. Pembuatan cost plan dan sanitary list memberikan gambaran untuk 

klien dan arsitek sehingga tidak melewati budget yang ada.  

4. Penggunaan teknologi VR membantu klien untuk mendapatkan 

pengalaman ruang.  

 

5.1.2 Pengalaman Baru yang Diperoleh 

Melalui program magang di 2M Design Lab banyak pengetahuan  yang 

belum didapatkan pada masa perkuliahan baik secara soft skills maupun hard 

skills. Pengalaman magang ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menjadi seorang desainer pada dunia kerja, seperti mengutamakan keinginan 

klien namun dengan melihat budget dan hasil analisis dari lokasi. Bukan hanya 

hard skill tapi secara soft skills juga mendapat pengalaman untuk bekerja 

bersama dengan rekan tim. Dan menambah pengalaman kerja sehingga dapat 

menjadi gambaran dunia pekerjaan di masa depan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Perusahaan 

Program magang ini memberikan peluang berharga kepada peserta 

magang untuk terlibat langsung dalam sejumlah pertemuan dengan klien, 

memungkinkan mereka untuk memahami secara mendalam bagaimana 

seorang arsitek memenuhi kebutuhan klien. Selain itu, kepercayaan 

diberikan kepada peserta magang untuk menyumbangkan ide-ide mereka 

dalam rangka mencari solusi terbaik terhadap permasalahan yang muncul. 

Hal ini menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana kontribusi peserta 

magang dihargai dan diintegrasikan dalam proses pengambilan keputusan. 

5.2.2 Untuk Universitas 

Untuk pengembangan universitas dalam meningkatkan pengalaman dan 

persiapan karir adalah untuk memperpanjang masa magang menjadi 

langkah yang penting untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

mendapatkan pengalaman kerja yang lebih dalam dan terintegrasi. Dengan 

memperpanjang durasi magang, mahasiswa dapat terlibat lebih dalam 

dalam pekerjaan lapangan dan membangun jaringan profesional yang lebih 

kuat.  

Kedua, universitas dapat menyelenggarakan pelatihan khusus untuk 

membantu mahasiswa dalam menyusun portfolio yang baik. Portfolio yang 

kuat merupakan aset berharga dalam mencari pekerjaan, terutama karena 

persaingan di dunia kerja semakin ketat. Pelatihan ini dapat mencakup 

teknik penyusunan portfolio yang efektif, presentasi kreatif, dan 

pemaparan proyek-proyek yang relevan.  

Terakhir, mengadakan pelatihan untuk aplikasi Building Information 

Modeling (BIM) akan memberikan keuntungan kompetitif kepada 

mahasiswa. BIM merupakan alat yang semakin umum digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan di industri konstruksi dan desain. Dengan 

memberikan pelatihan intensif pada penggunaan BIM, universitas dapat 

memastikan bahwa lulusannya siap untuk menghadapi tuntutan industri 

dan memiliki keahlian yang relevan. 
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Lampiran 2 Surat Perjanjian Kerja 

 
 
 
 



 62 

 
 

Lampiran 3 Surat Perjanjian Kerja 
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Lampiran 4 Surat Perjanjian Kerja 
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Lampiran 5 Logbook 
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Lampiran 7 Logbook 
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Lampiran 8 Logbook 
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Lampiran 9 Penilaian Kepada Perusahaan 
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Lampiran 10 Penilaian Kepada Perusahaan 
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Lampiran 11 Penilaian Kepada Peserta Magang 
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Lampiran 12 Penilaian Kepada Peserta Magang 

 
 
 
 



 72 

 
Lampiran 13 Lembar Monitoring 
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Lampiran 14 Lembar Monitoring 
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Lampiran 15 Lembar Monitoring 
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Lampiran 18 Foto dengan Seluruh Rekan Kantor 
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